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ABSTRAK
Analisa Potensi Ekstrak Daun Sendok (Plantago major L) dan Serai
(Cymbopogon citratus L) sebagai Feetsanitizer Alami

RELISANTIKA YULIA SINAGA

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri yang tergolong dalam bakteri Gram positif ,
berbentuk kokus dan merupakan bakteri yang berada pada kulit manusia. Bakteri ini dapat
menyebabkan bau tidak sedap pada kaki. Dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis
digunakan dua tanaman yang mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, steroid,
saponin dan terpenoid. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada tanaman Daun Sendok
dan Serai telah dilaporkan mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis. Metode
ekstraksi kedua tanaman tersebut digunakan maserasi pelarut etanol 96%. Uji fitokimia dengan
beberapa uji seperti alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, dan saponin. Uji disc diffusion pada
tanaman secara individu maupun kombinasi, uji sediaan feet sanitizer, uji hedonik dengan
membagikan kuesioner dan uji evaluasi produk yaitu uji organoleptik, tekstur, aroma, warna dan
uji bakteri produk. Dalam uji zona hambat diperoleh zona hambat sebesar 0,7 cm terdapat pada
konsentrasi 40% yang tergolong kuat karena dapat menghambat dan mengurangi pertumbuhan
bakteri. Produk feetsanitizer yang dihasilkan memiliki pH 7. Produk feetsanitizer memiliki
tampilan fisik yang baik dengan SNI 2017, sehingga dapat disimpulkan bahwa produk
feetsanitizer yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik.

Kata kunci : Antibakteri, ekstrak Daun Sendok, ekstrak Serai, Feetsanitizer, Staphylococcus epidermidis



ABSTRACT
The Potential of Spoon leaf (Plantago major L) and Lemongrass

(Cymbopogon citratus L) Extracts As An Antibacterial Agentin
Feetsanitizer Natural

RELISANTIKA YULIA SINAGA

Staphylococcus epidermidis is bacteria that are classified as Gram-positive bacteria, coccus shaped
and is bacteria that reside on human skin. These bacteria can cause foot odor. To inhibit the growth
of S. epidermidis bacteria, two plants containing secondary metabolites are used, such as alkaloids,
flavonoids, steroids, saponins, and terpenoids. Secondary metabolite compounds contained in
Plantago major L and Cymbopogon citratus L have been reported to be able to inhibit the growth
of S. epidermidis bacteria. The extraction method of two plants used ethanol solvent maceration
96%. Phytochemical test with several tests such as alkaloids, flavonoids, steroids, terpenoids, and
saponins. Disc diffusion test on plants individually or in combination, the test of feetsanitizer
preparations, hedonic test by distributing questionnaires and product evaluation tests, namely
organoleptic test, texture, aroma, color, and product bacteria test. In the inhibition zone test, the
results obtained were 0.7 cm at the concentration of 40% which was classified as strong because
it could inhibit and reduce bacterial growth. The result of the feetsanitizer product has pH 7. The
feetsanitizer product has a good physical appearance with SNI 2017, so it can be concluded that
the feetsanitizer product produced has good quality.

Key words : Feetsanitizer, Antibacterial, Plant extracts, Staphylococcus epidermidis
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Obat-obatan tradisional telah diterima luas di negara-negara maju maupun berkembang
sejak dahulu kala, bahkan dalam beberapa tahun terakhir obat-obatan tradisional meningkat.
World Health Organization (WHO) (2019) menyebutkan bahwa hingga saat ini penggunaan
obat-obatan tradisional dari bahan alami meningkat hingga 45% dari tahun 2017 hingga 2018.
Menurut Schiff et al. (2012) senyawa metabolit sekunder berperan untuk melindungi tanaman
dari berbagai bahaya, sehingga tanaman dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Senyawa ini
memiliki aktivitas antifungal, dan antibakteri, sehingga tanaman dapat terhindar dari patogen
(Tiran & Nastiti, 2014). Menurut Burnham (1998), senyawa-senyawa metabolit sekunder dari
suatu ekstrak tanaman yang digunakan memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari
karena senyawa metabolit sekunder ini mempunyai kemampuan bioaktivitas seperti

antiinflamasi, antioksidan, dan antibakteri.

Salah satu tuntutan seorang pekerja maupun pelajar dalam melakukan aktivitasnya adalah
menggunakan outfit sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Kaos kaki merupakan salah
satu pelengkap dari outfit harian. Munculnya aroma tidak sedap pada kaki ini disebabkan oleh
adanya keringat sehingga menyebabkan bau yang tidak sedap. Dalam penelitian ini, digunakan
tanaman Daun Sendok dan serai sebagai tanaman antibakteri. Menurut Shafira (2008)
pemilihan tanaman Daun Sendok dan Serai karena kedua tanaman ini mengandung senyawa
metabolit sekunder yang kuat seperti senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan
terpernoid. Pada tanaman Serai mengandung minyak atsiri yang memiliki aroma yang khas
sehingga dimanfaatkan sebagai bahan penyegar udara yang juga memiliki kemampuan dalam
menghilangkan bau pengap, aromaterapi, menghilangkan jamur, dan bakteri pada udara
sekitar. Selain itu, kedua tanaman ini merupakan tanaman yang mudah didapatkan, harga
terjangkau, dan tanaman ini merupakan tanaman asli Indonesia. Oleh karena itu, kedua
tanaman ini dikombinasikan agar dapat melengkapi dalam aktivitas antibakteri. Berdasarkan
hasil penelitian Khasanah et al. (2011) aktivitas bakteri S. epidermis menjadi salah satu
penyebab munculnya bau badan khususnya pada bagian kaki. Bakteri ini merupakan bakteri
yang hidup normal pada kulit. Bakteri gram positif tersebut dapat tumbuh baik pada suhu 30-
37°C. Kaos kaki yang digunakan terlalu lama membuat kondisi yang cocok untuk tumbuh S.

epidermis, dimana suhu berkisar antara 32-35°C. Staphylococcus epidermis berinteraksi



dengan senyawa kimia pada keringat sehingga mendegradasi leusin dan menghasilkan asam

isovalerat. Asam isovalerat merupakan asam lemak bebas yang paling banyak terdapat pada
substansi bau badan Ara et al. (2006).

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

1.2.4.

Bagaimana kemampuan aktivitas antibakteri ekstrak Daun Sendok terhadap S.
epidermidis?
Bagaimana kemampuan aktivitas antibakteri ekstrak Serai terhadap S.

epidermidis?

Bagaimana kemampuan aktivitas antibakteri terhadap dari kombinasi antara
Daun Sendok dan Serai yang berpotensi dalam menghambat pertumbuhan

bakteri S. epidermidis ?

Bagaimana kualitas dan kemampuan antibakteri produk feetsanitizer yang

dihasilkan secara in vitro dan in vivo ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

1.3.4.

Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak Daun Sendok terhadap S. epidermidis.
Mengetahui kemampuan aktivitas antibakteri ekstrak Serai terhadap S.
epidermidis.

Mengetahui kemampuan aktivitas antibakteri dari kombinasi antara daun
sendok dan serai yang memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan

bakteri S. epidermidis

Mengetahui kualitas dan kemampuan antibakteri produk feetsanitizer yang

dihasilkan secara in vitro dan in vivo.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

IlImiah : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa dengan
menggunakan bahan dasar alami seperti Daun Sendok dan Serai yang memiliki
kandungan metabolit sekunder yaitu alkaloid dan flavonoid memiliki aktivitas
antibakteri yang baik berdasarkan SNI 2588:2017 diaplikasikan pada kulit
sekaligus merawat kulit kaki dan bermanfaat sebagai produk inovasi di bidang

kesehatan.



Masyarakat : Memberikan informasi kepada masyarakat umum mengenai

kegunaan feetsanitizer yang efektif membunuh kuman pada kaki.

Usaha produk farmaka : Memberikan inovasi baru dalam dunia usaha produk
farmaka tentang penggunaan bahan dasar alami sebagai sediaan feetsanitizer

yang mampu menghambat bakteri.

10
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

5.1.1

5.1.2

5.1.3

5.1.4

5.2 Saran
5.2.1

5.2.2

5.2.3

Ekstrak tanaman P. major memiliki aktivitas antibakteri yang tergolong sangat
kuat pada konsentrasi 40% dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.
epidermidis.

Ekstrak tanaman C. citratus memiliki aktivitas antibakteri yang tergolong kuat
sedang menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis.

Produk feetsanitizer yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik seperti pH,
warna, aroma dan sesuai dengan ketentuan SNI 2588:2017. Selain itu, produk
feetsanitizer mampu mereduksi jumlah bakteri pada kaki sehingga berpotensi
mencegah bau kaki.

Hasil uji hedonik terhadap aspek nilai kenyamanan penggunaan feetsanitizer
menunjukkan berada di rata-rata nilai 5 dan 4 yang merupakan probandus sangat
setuju dan setuju oleh pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner. yang berupa
sikap terhadap produk, kenyamanan produk dan penggunaan dalam kegiatan

sehari-hari.

Dapat dilakukannya uji parameter lainnya seperti uji viskositas, uji MIC dan

cemaran mikroba terhadap feetsanitizer sesuai standar SNI terhadap produk.
Dilakukan uji keamanan dan kelayakan produk feetsanitizer.

Produk feetsanitizer dapat dianalisis melalui prospek, ekonominya mencakup

marketing dan pengemasan.
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